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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pembelajaran bahasa Indonesia tentu saja tidak terlepas dari keempat aspek keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat aspek tersebut sangat diperlukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Kegiatan menulis merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dalam proses belajar siswa di sekolah. Namun, kegiatan menulis merupakan kegiatan yang masih dianggap rumit oleh sebagian para siswa di sekolah.
Seperti yang tercantum dalam standar Kompetensi materi pembelajaran bahasa Indonesia SMA kelas X, salah satu Kompetensi Dasar yang dituntut adalah siswa mampu menulis gagasan secara logis dan sistematis dalam bentuk ragam paragraf. Paragraf yang dimaksud antara lain paragraf narasi, paragraf deskripsi, paragraf argumentasi, dan paragraf eksposisi. 
Kemampuan menulis  paragraf eksposisi ditujukan agar siswa mampu membentuk konsep pengetahuan yang dimilikinya dengan pengetahuan yang baru diperoleh. Siswa tidak hanya sekedar menerima pengetahuan orang lain, tetapi mampu melatih potensi kognitif dalam membangun pengetahuan yang bermakna. Siswa sulit mengkomunikasikan pengetahuanya kedalam bentuk tulisan bahkan untuk membangun sebuah paragraf eksposisi saja masih banyak siswa yang kesulitan. Ditemukan paragraf yang  ditulis siswa tidak sesuai dengan tema yang diberikan. Ada juga paragraf yang hanya terdiri dari satu kalimat majemuk, bahkan masih banyak kesalahan dalam kohesi dan koherensi paragraf. Ini terjadi karena adanya anggapan siswa  bahwa menulis paragraf adalah kegiatan yang sulit.
Selain itu, rendahnya kemampuan menulis siswa juga dapat disebabkan pembelajaran yang monoton. Sementara itu, pembelajaran menulis paragraf merupakan sebuah keterampilan yang harus dipraktikkan langsung. Namun, yang ditemui bahwa siswa hanya menerima teori pembelajaran menulis sehingga ada anggapan dalam diri siswa bahwa pelajaran menulis paragraf sebagai pelajaran yang sulit. Anggapan tersebut timbul karena kurang efektifnya pembelajaran di kelas. Salah satunya adalah hasil dari pembelajaran konvensional yang selama ini digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran di sekolah yang tidak menyentuh ranah kognitif peserta didik. Dalam arti substansial, bahwa proses pendidikan masih memberikan dominasi guru dan tidak ada akses bagi anak didik untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berpikirnya. Itu berarti siswa hanya siap menerima ilmu yang diberikan guru saja. Inilah yang biasa disebut dengan model pembelaran langsung.
Pembelajaran langsung ini berpusat pada guru. Artinya pengetahuan yang bermakna berasal dari guru. Siswa hanya siap menerima pengetahuan dari guru. Siswa sering beranggapan bahwa guru adalah sumber pengetahuan siswa atau apa yang diucapkan oleh guru sudah pasti benar. Padahal siswa sebenarnya memiliki potensi yang beraneka ragam. Salah satunya adalah potensi kognitif. Potensi itulah yang seharusnya dikembangkan melalui penemuan dan pengalaman yang dialami oleh siswa melalui pembelajaran. Bukan sekedar menerima dan menyerap pengetahuan dari guru.
Untuk itulah diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat membantu siswa memberdayakan potensi kognitifnya dan mengefektifkan pembelajaran di kelas. Pembelajaran yang mendorong siswa sehingga mampu mengkonstruksi makna pembelajaran berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dibangun dalam komunitas pembelajar. Pada dasarnya, pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari seseorang guru kepada siswa. Akan tetapi, pengalaman siswa yang membentuk pengetahuan itu.
	Model pembelajaran Konstruktif adalah model pembelajaran yang mengajak siswa untuk aktif dan kreatif, membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman, memecahkan masalah dan bergelut dengan ide-ide. Guru akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-ide siswa serta menerapkan strategi mereka. Dengan demikian proses belajar mengajar menjadi lebih aktif.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian “Efektivitas Model Pembelajaran Konstruktif Terhadap Peningkatan Kemampuan Menulis Paragraf Eksposisi Oleh Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Simangumban Tahun Pembelajaran 2016/2017.”
	
1.2 Identifikasi Masalah
Sehubungan dengan penjelasan pada latar belakang masalah, terdapat beberapa masalah yang timbul antara lain:
1. Kemampuan siswa menulis sebuah paragraf masih rendah.
2. Kemampuan siswa menulis paragraf eskposisi  berdasarkan tema yang diberikan masih rendah.
3. Kemampuan siswa mengidentifikasi pola pengembangan paragraf eksposisi masih rendah.
4. Kemampuan siswa menulis paragraf dengan memperhatikan kohesi dan koherensi masih kurang.
5. Kemampuan siswa mengemukakan gagasan secara logis dan sistematis dalam bentuk paragraf masih rendah.
6. Model pembelajaran yang digunakan kemungkinan kurang sesuai dengan materi menulis paragraf.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi  yang telah diuraikan di atas maka peneliti membatasi penelitiannya dengan mempertimbangkan waktu peneliti dalam melakukan penelitian, maka peneliti difokuskan pada, “Efektivitas Model Pembelajaran Konstruktif Terhadap Peningkatan Kemampuan Menulis Paragraf Eksposisi Oleh Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Simangumban Tahun Pembelajaran 2016/2017.”
	
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang di atas peneliti membuat rumusan terhadap hakikat masalah yang diteliti. Peneliti membuat rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan siswa menulis paragraf eksposisi jika guru menggunakan model pembelajaran konstruktif dalam pembelajaran pada kelas X SMA Negeri 1 Simangumban Tahun Pembelajaran 2016/2017?
2. Bagaimana kemampuan siswa menulis paragraf eksposisi jika guru tidak menggunakan model pembelajaran konstruktif dalam pembelajaran pada kelas X SMA Negeri 1 Simangumban Tahun Pembelajaran 2016/2017?
3. Apakah model pembelajaran konstruktif efektif digunakan oleh guru dalam pembelajaran materi ajar menulis paragraf eksposisi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Simangumban Tahun Pembelajaran 2016/2017?

1.5 Tujuan Penelitian
Dengan mengetahui  tujuan penelitian maka penulis dapat mengarahkan pemikiranya serta memaparkan uraian-uraian yang baik.
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan siswa menulis paragraf eksposisi jika guru menggunakan model pembelajaran konstruktif dalam pembelajaran pada kelas X SMA Negeri 1 Simangumban Tahun Pembelajaran 2016/2017.
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan siswa menulis paragraf eksposisi jika guru tidak menggunakan model pembelajaran konstruktif dalam pembelajaran pada kelas X SMA Negeri 1 Simangumban Tahun Pembelajaran 2016/2017.
3. Untuk mendeskripsikan apakah model pembelajaran konstruktif efektif digunakan oleh guru dalam pembelajaran materi ajar menulis paragraf eksposisi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Simangumban Tahun Pembelajaran 2016/2017.



1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagi berikut :
1. Bagi Siswa, menambah motivasi dan semangat belajar siswa serta untuk mengaktifkan potensi kognitif melalui pengalaman-pengalaman belajar  dan menghubungkannya dengan pengetahuan baru dari pembelajaran di sekolah serta pembelajaran menulis paragraf  lebih bermakna dan lebih menarik.
2. Bagi guru, merupakan masukan bagi guru-guru bahasa Indonesia dalam meningkatkan keterampilan menulis paragraf eksposisi, meningkatkan kinerja guru, dan mendorong guru untuk melaksanakan pembelajaran yang inovatif kreatif.
3. Bagi peneliti, mengembangkan wawasan dan pengalaman peneliti, mengaplikasi teori  yang telah di dapatkan, sebagai bahan referensi bagi mahasiswa yang akan mengadakan penelitian yang relevan dengan pembahasan ini.










BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teoritis
Berdasarkan judul diatas, maka uraian terhadap permasalahan harus didukung dengan teori-teori yang kuat. Teori yang dimaksud adalah teori dari beberapa ahli. Teori ini akan menghubungkan hakikat penelitian untuk menjelaskan pengertian-pengertian variabel dan menjelaskan ciri-ciri variabel yang diteliti.

2.1.1 Model Pembelajaran Konstruktif
	Model pembelajaran merupakan sebuah upanya untuk membelajarkan siswa yang berisikan tentang perencanaan atau perancangan yang akan membantu siswa dan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

2.1.1.1 Pengertian Model Pembelajaran Konstruktif
	Semua pengetahuan adalah hasil konstruksi dari kegiatan atau tindakan seseorang. Pengetahuan ilmiah berevolusi, berubah dari waktu ke waktu. Konstruktif didasarkan kepada filosofi konstruktivisme yang lahir dari gagasan Piaget dan Vigotsky. Secara sederhana konstruktif beranggapan bahwa pengetahuan itu merupakan konstruksi (bentukan) dari kaitan yang mengetahui sesuatu.
	Menurut Agus Suprijono (2011: 31) yang mengatakan bahwa “Konstruktif merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk aktif dan kreatif, membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman, memecahkan masalah dan bergelut dengan ide-ide”. Guru akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-ide siswa serta menerapkan strategi mereka. Dengan demikian proses belajar mengajar menjadi lebih aktif.
	Hal itu didukung oleh pendapat Sanjaya (2006:118) yang mengatakan, “Konstruktif adalah proses membangun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman”. Menurut Gagne (dalam Agus Suprijono, 2011:2 ) mengemukakan, ” Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas”. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah.
	Model pembelajaran Konstruktif adalah salah satu pandangan tentang proses pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam proses belajar (perolehan pengetahuan) diawali dengan terjadinya konflik kognitif. Konflik kognitif ini hanya dapat diatasi melalui pengetahuan yang akan dibangun sendiri oleh anak melalui pengalamannya dari hasil interaksi dengan lingkungannya.

2.1.1.2 Ciri-Ciri Model Pembelajaran Konstruktif
	Ada sejumlah ciri-ciri proses pembelajaran yang sangat ditekankan oleh teori konstruktivisme yaitu:
1. Menekankan pada proses belajar, bukan proses mengajar.
2. Mendorong terjadi kemandirian dan inisiatif belajar pada siswa.
3. Memandang siswa sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang ingin dicapai.
4. Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses, bukan menekankan pada hasil.
5. Mendorong siswa untuk mampu melakukan penyelidikan.
6. Menghargai peranan pengalaman kritis dalam belajar.
7. Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara alami pada siswa.
8. Penilaian belajar lebih menekankan pada kinerja dan pemahaman siswa.
9. Mendasarkan proses belajarnya pada prinsip-prinsip teori kognitif.
10. Banyak menggunakan termologi kognitif untuk menjelaskan proses pembelajaran.
11. Menekankan pentingnya ”bagaimana” siswa belajar.
12. Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam dialog atau diskusi dengan siswa lain dan guru.
13. Sangat mendukung terjadinya belajar kooperatif.
14. Melibatkan siswa dalam dunia nyata.
15. Menekankan pentingnya konteks dalam belajar.
16. Memperhatikan keyakinan dan sikap siswa dalam belajar.
17. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan dan pemahaman baru yang didasarkan pada pengalaman nyata.

2.1.1.3 Karakteristik Model Pembelajaran Konstruktif
	Menurut Mohamad Surya (2015:149) meskipun banyak dimensi dalam konstruktivisme, para pakar mengelompokkan ada empat karakteristik utama konstruktivisme yaitu:
1. Pembelajar berperan aktif dalam menata pengetahuannya sendiri dengan menemukan dan mentransfermasikan pengetahuan dan pengalaman yang telah ada ke dalam pemahaman baru.
2. Interaksi sosial memegang peran penting dalam membangun pengetahuan dalam bentuk dialectical construction atau konstruksi dialektikal.
3. Peran utama pengaturan diri dan metakognisi yang meliputi perencanaan, penetapan tujuan, strategi memilih dan kordinasi, dan pemantauan diri sendiri.
4. Penggunaan tugas-tugas pembelajaran yang otentik di dalam kelas mencerminkan upaya agar pengetahuan dam keterampilan dapat digunakan di luar kelas.
	Berikut ini perbedaan antara kelas konstruktivis dengan kelas tradisional ( pengajaran langsung) :
	Gagasan konstruktivisme mengenai pengetahuan dapat dirangkum sebagai berikut:
1. Pengetahuan bukanlah gambaran dunia kenyataan belaka, tetapi selalu merupakan konstruksi kenyataan melalui kegiatan subjek.
2. Subjek membentuk skema kognitif, kategori, konsep, dan struktur yang perlu untuk pengetahuan.
3. Pengetahuan dibentuk dalam struktur konsep seseorang. Struktur konsep membentuk pengetahuan jika konsep itu berlaku dan berhadapan dengan pengalaman-pengalaman seseorang.

Tabel 2.1
Perbedaan Pembelajaran Konstruktivis Dengan 
Tradisional/ Pembelajaran Langsung
	Kelas Yang Menggunakan Model Konstruktivis
	Kelas Yang Menggunakan Model Pengajaran Langsung

	Kegiatan-kegiatan terutama bersandar pada materi-materi hands-on
	Kegiatan-kegiatannya terutama bersandar pada textbooks

	Materi dimulai dari keseluruhan ( umum) kemudian ke bagian-bagian (khusus)
	Materi dimulai dengan bagian-bagian, kemudian pindah ke keseluruhan

	Menekankan ide-ide besar
	Menekankan pada keterampilan dasar

	Guru mengikuti pertanyaan-pertanyaan murid
	Guru menekankan tentang harus diikutinya kurikulum yang pasti

	Guru menyiapkan lingkungan belajar, dimana murid dapat menemukan pengetahuan.
	Guru mempresentasikan informasi kepada murid

	Guru berusaha membuat murid mengungkapkan sudut pandang dan pemahaman mereka sehingga mereka dapat memahami pembelajaran
	Guru berusaha membuat murid memberikan jawaban yang “benar”

	Assesmen dilihat sebagai sebuah kegiatan yang diintegrasikan dengan belajar-mengajar dan terjadi melalui portofolio dan observasi
	Assesmen dilihat sebagai sebuah kegiatan tersendiri, dan terjadi melalui testing


	(Daniel Mujis dan David Reynolds, 2008:105)

2.1.1.4 Prinsip-Prinsip Model Pembelajaran Konstruktif
	Secara garis besar, prinsip-prinsip model konstruktif yang diterapkan dalam belajar mengajar adalah:
1) Pengetahuan merupakan hasil konstruksi manusia dan bukan sepenuhnya representasi suatu fenomena atau benda.
2) Pengetahuan merupakan hasil konstruksi sosial. Pengetahuan terbentuk dalam suatu konteks sosial tertentu.
3) Pengetahuan bersifat tentatif, artinya kebenaran pengetahuan tidaklah mutlak tapi senantiasa berubah karena pengetahuan bersifat dinamis. Widodo dalam Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan No. 064 (2007:97)
Hal itu didukung oleh pendapat Agus Suprijono (2011: 43) prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam pengembangan pembelajaran konstruktivisme adalah: 
1. Prior Knowledge/Previous Experience
Salah satu faktor yang sangat memengaruhi proses belajar adalah apa yang telah diketahui oleh peserta didik. Konstruksi pengetahuan tidak berangkat dari “pikiran kosong” (blank mind), peserta didik harus memiliki pengetahuan tentang apa yang hendak diketahui. Pengetahuan ini disebut pengetahuan awal/ dasar (Prior Knowledge).
2. Conceptual-Change Process
Proses perubahan konseptual ( conceptual-change process) merupakan proses pemikiran yang terjadi pada diri peserta didik ketika peta konsep yang dimilikinya dihadapkan dengan situasi nyata. Dalam proses ini peserta didik melakukan analisis, sintesis, berargumentasi, mengambil keputusan, dan menarik kesimpulan sekalipun bersifat tentatif. Konstruksi pengetahuan yang dihasilkan bersifat viabilitas artinya konsep yang telah dikonstruksi bisa jadi tergeser oleh konsep lain yang lebih dapat diterima.
Implikasi konstruktivisme dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Orientasi merupakan fase yang memberikan kesempatan kepada peserta didik memerhatikan dan mengembangkan motivasi terhadap topik materi pembelajaran.
2. Elicitasi merupakan fase untuk membantu peserta didik menggali ide-ide yang dimilikinya dengan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mendiskusikan atau menggambarkan pengetahuan dasar atau ide mereka melalui poster, tulisan yang dipresentasikan kepada seluruh peserta didik.
3. Restrukturisasi Ide dalam hal ini peserta didik melakukan klarifikasi ide dengan cara mengontraskan ide-idenya dengan ide orang lain atau teman melalui diskusi. Berhadapan dengan ide-ide lain seseorang dapat merangsang untuk merekonstruksi gagasannya, kalu tidak cocok. Sebaliknya menjadi lebih yakin jika gagasannya cocok. Membangun ide baru hal ini terjadi jika dalam diskusi idenya bertentangan dengan ide lain atau idenya tidak dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan teman-temannya. Mengevaluasi idenya barunya dengan eksperimen. Jika dimungkinkan sebaiknya gagasan yang baru dibentuk itu diuji dengan suatu percobaan atau persoalan yang baru.
4. Aplikasi Ide dalam langkah ini ide atau pengetahuan yang telah dibentuk peserta didik perlu diaplikasikan pada bermacam-macam situasi yang dihadapi. Hal ini akan membuat pengetahuan peserta didik lebih lengkap bahkan lebih rinci.
5. Reviu dalam fase ini memungkinkan peserta didik mengaplilasikan pengetahuannya pada situasi yang dihadapi sehari-hari, merevisi gagasannya dengan menambah suatu keterangan atau dengan cara mengubahnya menjadilebih lengkap. Jika hasil reviu itu kemudian dibandingkan dengan pengetahuan awal yang telah dimiliki, maka akan memunculkan kembali ide-ide pada diripeserta didik.

2.1.1.5 Prosedur Pelaksanaan Pembelajaran Konstruktif
	Menurut pakar konstruktivisme (dalam Daniel Muijs dan David Reynolds, 2008:105), adapun langkah-langkah pembelajaran dalam model pembelajaran konstruktif dibagi ke dalam empat fase yaitu sebagai berikut:
1. Fase Start / Apersepsi
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam fase ini adalah sebagai berikut:
a) Guru memulai dengan pertanyaan terbuka (apersepsi),
b) Guru berusaha mendorong siswa agar memberikan jawaban-jawaban terbuka dan mendiskusikan tentang masalah yang ditanyakan,
c) Guru dapat mencoba alternatif dengan mengenalkan sebuah masalah yang relevan dengan kehidupan murid sehari-hari,
d) Guru juga dapat mengenalkan kepada siswa sebuah situasi yang membingungkan atau mengejutkan,
e) Hal itu akan memacu siswa untuk berusaha menemukan aturan atau defenisi dan akan menetapkan sebuah kegiatan untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang dikenalkan guru.
2. Fase Eksplorasi
Dalam fase ini, kegiatan yang  dilakukan antara lain:
a) Siswa mengerjakan kegiatan yang ditetapkan guru di fase 1,
b) Kegiatan ini biasanya bersifat eksploratif, melibatkan situasi atau bahan-bahan rill dan memberikan kesempatan untuk kerja kelompok,
c) Kegiatan harus terstruktur, sehingga dapat mengembangkan pemahaman siswa, dan mestinya juga cukup menantang,
d) Isu-isu yang akan dibahas tersebut baiknya dapat mengingatkan murid tentang proses metakognitif yang mungkin ingin mereka terapkan ketika menyelesaikan masalah.
3. Fase Refleksi
Kegiatan dalam fase ini mencakup:
a) Murid diminta meninjau kembali (review) kegiatan yang telah dilakukan dan menganalisis serta mendiskusikan apa yang telah mereka kerjakan, baik dengan kelompok maupun dengan guru,
b) Guru dapat memberikan scaffolding (perancah) yang bermanfaat selama fase ini,
c) Kegiatan itu dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan dan komentar yang dirancang untuk mengaitkan eksplorasi dengan konsep kunci (masalah) yang sedang di eksplorasi.
4. Fase Aplikasi dan Diskusi
a) Guru meminta seluruh siswa untuk mendiskusikan berbagai temuan dan menarik kesimpulan,
b) Setelah siswa memperoleh pengetahuan yang diperolehnya dari hasil diskusi, guru memerintahkan untuk membuat sebuah karya dalam bentuk tulisan eksposisi, artinya pengetahuan yang diperoleh tersebut dituangkan dalam bentuk paragraf eksposisi,
c) Pengetahuan yang diperoleh dan diakumulasikan dengan pengalaman/pengetahuan siswa sebelumnya, pengetahuan dalam bentuk tulisan itu dituangkan menjadi sebuah paragraf eksposisi.

2.1.1.6 Kelebihan Model Pembelajaran Konstruktif
1) Memberikan siswa untuk mengungkapkan gagasan secara langsung dengan menggunakan bahasa siswa sendiri, berbagai gagasan dengan temannya, dan mendorong siswa memberikan penjelasan tentang gagasannya.
2) Memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki siswa atau rancangan kegiatan disesuaikan dengan gagasan awal siswa agar siswa memperluas pengetahuan mereka tentang fenomena dan memiliki kesempatan untuk merangkai fenomena, sehingga siswa terdorong untuk membedakan dan memadukan gagasan tentang fenomena yang menantang siswa.
3) Pembelajaran Konstruktif memberi siswa kesempatan untuk berfikir tentang pengalamannya. Ini dapat mendorong siswa berfikir kreatif, imajinatif, mendorong refleksi tentang model dan teori, mengenalkan gagasan-gagasan pada saat yang tepat.
4) Pembelajaran Konstruktif memberi kesempatan kepada siswa untuk mencoba gagasan baru agar siswa terdorong untuk memperoleh kepercayaan diri dengan menggunakan berbagai konteks, baik yang telah dikenal maupun yang baru dan akhirnya memotivasi siswa untuk menggunakan berbagai strategi belajar.
5) Pembelajaran Konstruktif mendorong siswa untuk memikirkan perubahan gagasan mereka setelah menyadari kemajuan mereka serta memberi kesempatan siswa untuk mengidentifikasi perubahan gagasan mereka.
6) Pembelajaran Konstruktif memberikan lingkungan belajar yang kondusif yang mendukung siswa mengungkapkan gagasan, saling menyimak, dan menghindari kesan selalu ada satu jawaban yang benar.

2.1.1.7 Kelemahan Model Pembelajaran Konstruktif
1) Perlu latihan adaptasi lebih dahulu untuk dapat belajar mandiri dalam mengkonstruksi pengetahuannya.
2) Siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, artinya siswa dituntut memiliki pengetahuan yang luas/ pengalaman yang bermakna.
3) Konstruktif menanamkan agar siswa membangun pengetahuannya sendiri, hal ini pasti membutuhkan waktu yang lama dan setiap siswa memerlukan penanganan yang berbeda-beda.
4) Situasi dan kondisi tiap sekolah tidak sama, karena tidak semua sekolah memiliki sarana prasarana yang dapat membentu keaktifan dan kreatifitas siswa.

2.1.2 Model Pembelajaran Langsung
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas.

2.1.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Langsung
	Menurut Agus Suprijono (2011: 46), mengemukakan “ Pembelajaran langsung atau direct instruction dikenal dengan sebutan active teaching”. Pembelajaran langsung juga dinamakan whoie-class teaching. Penyebutan itu mengacu pada gaya mengajar di mana guru terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada peserta didik dan mengajarkannya secara langsung kepada seluruh kelas.
	Model pembelajaran langsung dilandasi oleh teori belajar perilaku yang berpandangan bahwa belajar bergantung pada pengalaman termasuk pemberian umpan balik. Satu penerapan teori perilaku dalam belajar adalah pemberian penguatan. Umpan balik kepada siswa dalam pembelajaran merupakan penguatan yang merupakan penerapan teori perilaku tersebut.
	Model pembelajaran langsung memberikan kesempatan siswa belajar dengan mengamati secara selektif, mengingat dan menirukan apa yang dimodelkan gurunya. Oleh karena itu hal penting yang harus diperhatikan dalam menerapkan model pembelajaran langsung adalah menghindari menyampaikan pengetahuan yang terlalu kompleks. Di samping itu, model pembelajaran langsung mengutamakan pendekatan deklaratif dengan titik berat pada proses beajar konsep dan keterampilan motorik, sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih terstruktur. Pembelajaran langsung dirancang untuk penguasaan pengetahuan prosedural, pengetahuan deklaratif (pengetahuan faktual) serta bagaimana keterampilan. Pembelajaran langsung dimaksudkan untuk menuntaskan dua hasil belajar yaitu penguasaan keterampilan.
	Guru yang menggunakan model pembelajaran langsung tersebut bertanggung jawab dalam mengidentifikasi tujuan pembelajaran, struktur materi, dan keterampilan  dasar yang akan diajarkan. Kemudian menyampaikan pengetahuan kepada siswa, memberikan pemodelan/demonstrasi, memberikan kesempatan pada siswa untuk berlatih menerapkan konsep/keterampilan yang telah dipelajari, dan memberikan umpan balik.

 2.1.2.2 Prinsip-Prinsip Model Pembelajaran Langsung
	Prinsip-prinsip model pembelajaran langsung yaitu:
1. Tidak sama dengan metode ceramah, tetapi ceramah dan resitasi berhubungan erat.
2. Memerlukan perencanaan rinci pada analisis tugas
3. Berpusat pada guru dengan melibatkan siswa
4. Adanya tujuan pembelajaran dan prosedur penilaian
5. Sintaks dan alur kegiatan berpusat pada guru  dan melibatkan anak didik
6. Ditekankan latihan dan penerapan konsep
7. Guru mengarahkan pemahaman siswa sehingga tiap saat mengecek sampai dimana pemahaman siswa.

2.1.2.3 Prosedur Model Pembelajaran Langsung	
	Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam model pengajaran langsung memiliki lima tahapan sebagai berikut:
Fase 1 : Fase Orientasi
Pada fase ini guru memberikan kerangka pelajaran dan orientasi terhadap materi pelajaran yang meliputi:
a. Kegiatan pendahuluan untuk mengetahui pengetahuan yang relevan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa.
b. Mendiskusikan atau menginformasikan tujuan pembelajaran
c. Memberi penjelasan atau arahan mengenai kegiatan yang akan dilakukan
d. Menghinformasikan materi atau konsep yang akan digunakan dan kegiatan yang akan dilakukan selama pembelajaran
e. Menginformasikan kerangka pelajaran
f. Memotivasi siswa
Fase 2 : Fase Presentasi/Demonstrasi
Pada fase ini guru menyajikan materi pelajaran baik berupa konsep atau keterampilan yang meliputi:
a. Penyajian materi
b. Pemberian contoh konsep
c. Pemodelan/peragaan keterampilan
d. Menjelaskan ulang hal yang dianggap sulit atau kurang dimengerti oleh siswa.
Fase 3 : Fase Latihan Terstruktur
Dalam fase ini, guru merencanakan dan memberikan bimbingan kepada siswa untuk melakukan latihan-latihan awal. Guru memberikan penguatan terhadap respon siswa yang benar dan mengoreksi yang salah.
 Fase 4 : Fase Latihan Terbimbing
Pada fase ini, siswa diberi kesempatan untuk berlatih konsep dan keterampilan serta menerapkan pengetahuan atau keterampilan tersebut ke situasi kehidupan nyata. Latihan terbimbing ini dapat digunakan guru untuk mengakses kemampuan siswa dalam melakukan tugas, mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan baik atau tidak, serta memberikan umpan balik. Guru memonitor dan memberikan bimbingan jika perlu.

Fase 5 : Fase Latihan Mandiri
Siswa melakukan kegiatan latihan secara mandiri, dan guru memberikan umpan balik bagi keberhasilan siswa.

2.1.2.4 Keunggulan Model Pembelajaran Langsung	
Secara umum setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan-kelebihan yang membuat model pembelajaran tersebut lebih baik digunakan dibanding dengan model pembelajaran yang lainnya. Tetapi selain mempunyai kelebihan-kelebihan pada setiap model pembelajaran juga ditemukan keterbatasan-keterbatasn yang merupakan kelemahannya.
Berikut ini beberapa keunggulan model pengajaran langsung:  
1. Dalam model pengajaran langsung, guru mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang diterima oleh siswa sehingga dapat mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa
2. Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan keterampilan-keterampilan kepada siswa yang berprestasi rendah sekalipun
3. Model pengajaran langsung menekankan kegiatan mendengarkan konsep (melalui ceramah) dan kegiatan mengamati (melalui demonstrasi) sehingga membantu siswa yang cocol belajar dengan cara-cara ini
4. Model pengajran langsung dapat diterapkan secara efektif dalam kelas besar maupun kelas kecil
5. Siswa dapat mengetahui tujuan-tujuan pembelajaran dengan jelas
6. Waktu untuk berbagi kegiatan pembelajaran dapat dikontrol dengan ketat
7. Kinerja siswa dapat dipantau secara cermat.
2.1.2.5 Kelemahan Model Pembelajaran Langsung	
Model pengajaran langsung mempunyai beberapa kelemahan sebagai berikut:
1. Karena dalam model ini berpusat pada guru, maka kesuksesan pembelajaran bergantung pada guru. Jika guru kurang dlaam persiapan, pengetahuan, kepercayaan diri, antusiasme maka siswa dapat menjadi bosan, teralihkan perhatiannya dan pembelajaran akan terhambat.
2. Model pengajaran langsung sangat bergantung pada cara komunikasi guru. Jika guru tidak dapat berkomunikasi dengan baik maka akan menjadikan pembelajaran menjadi kurang baik pula
3. Jika materi yang disampaikan bersifat kompleks, rinci atau abstrak, model ini tidak dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk cukup memproses dan memahami informasi yang disampaikan
4. Jika terlalu sering menggunakan model pengajaran langsung akan membuat anggapan bahwa guru akan memberitahu siswa semua informasi yang perlu diketahui. Hal ini akan menghilangkan rasa tanggung jawab mengenai pembelajaran siswa itu sendiri
5. Demonstrasi sangat bergantung pada keterampilan pengamatan siswa. Kenyataannya, banyak siswa bukanlah pengamat yang baik sehingga sering melewatkan hal-hal penting yang seharusnya diketahui

2.1.3  Kemampuan Menulis Paragraf Eksposisi
Menulis merupakan salah satu dari empat aspek keterampilan berbahasa yang harus dipelajari dengan baik. Dalam praktiknya, penggunaan bahasa dalam menulis tidak sama halnya dengan komunikasi lisan. Hal ini dikarenakan bahasa digunakan secara fungsional, yaitu pemakaian bahasa sebagai media interaksi. Dengan demikian, kegiatan menulis mengajak dan membimbing dalam mengatur dan menggunakan bahasa, bekerja dengan langkah-langkah yang baik, gagasan secara sistematis serta mengungkapkan secara tersurat.

2.1.3.1 Pengertian Menulis
	Ningsih, dkk. (2007:121) mengatakan, ʽʽMenulis adalah kegiatan menyusun serta merangkaikan kalimat sedemikian rupa agar pesan, informasi serta  maksud yang terkandung dalam pikiran, gagasan, dan pendapat penulis dapat tersampaikan dengan baik.’’
Menurut Sumarjo dalam Komaidi (2011:5) “Menulis merupakan suatu poses melahirkan tulisan yang berisi gagasan.”
	Dalman (2014:3) mengatakan, ʽʽMenulis adalah suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.’’  Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur yaitu: penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca.
	Tarigan (2008:21) mengatakan, ʽʽMenulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang tersebut.’’
Berdasarkan pendapat para ahli  di atas dapat disimpulkan  bahwa menulis adalah aktivitas menulis untuk meyampaikan suatu pesan atau informasi dalam proses penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang, tanda, tulisan yang mengandung makna. Dalam menulis  terdapat kegiatan merangkai, menyusun, atau dapat melukiskan suatu lambang, tanda, tulisan yang berupa huruf yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata atau kalimat, kumpulan kalimat membentuk paragraf, dan kumpulan paragraf membentuk wacana karangan yang utuh dan bermakna.

2.1.3.2 Tujuan Menulis
Tujuan menulis sangat penting, seseorang sebelum memulai menulis harus mengajukan pertanyaan kepada diri sendiri, mengapa menulis? untuk apa tulisan itu. Penulis bertujuan agar tulisanya dibaca orang lain dan sekaligus mendapat respon atau jawaban dari pembaca. Menurut Semi (1990:19) tujuan menulis  adalah sebagai berikut :
1.  Meyakinkan orang lain agar setuju atau sependapat dengan tulisanya.
2. Menceritakan kejadian, yaitu memberikan informasi tentang sesuatu yang berlangsung disuatu tempat pada suatu waktu.
3. Memberikan arahan/petunjuk, yaitu memberikan petunjuk kepada orang lain dalam mengerjakan sesuatu.
4.  Menjelaskan sesuatu, yaitu memberikan uraian atau penjelasan tentang sesuatu hal yang harus diketahui oleh orang lain.

2.1.3.3   Pengertian Paragraf
	Dalman (2014:53) mengatakan “paragraf” adalah sebagai suatu bentuk pengungkapan gagasan yang terjalin dalam rangkaian beberapa kalimat.Paragraf juga kadang-kadang hanya terdiri dari satu kalimat, tetapi masalah jumlah kalimat ini memang tidak menjdi ukran dalam penyebutan paragraf.
	Arifin dan Tasai (2010:115) mengatakan, ʽʽParagraf adalah sebuah kalimat yang membicarakan suatu gagasan atau topik.Kalimat dalam paragraf memperlihatkan kesatuan pikiran atau mempunyai keterkaitan dalam membentuk gagasan atau topik tersebut.’’
	Menurut Kosasih (2003:22) ʽʽParagraf merupakan bagian dari kerangka (tertulis) atau bagian dari tuturan. Sebuah paragraf ditandai  oleh suatu kesatuan gagasan yang lebih tinggi atau lebih luas dari pada kalimat. Kalimat-kalimat itu saling bertalian untuk mengungkapkan sebuah gagasan tertentu.’’
	Kuntarto (2008 :153) mengatakan, ʽʽParagraf adalah  bagian karangan yang terdiri atas beberapa kalimat yang berkaitan utuh dan padu serta membentuk satu kesatuan pikiran.’’
	Menurut Akhadiah, dkk. (2012:144) ʽʽParagraf adalah inti penuangan buah pikiran terkandung satu unit buah pikiran yang didukung oleh semua kalimat dalam paragraf tersebut, mulai dari kalimat pengenal, kalimat utama (topik), kalimat penjelas sampai pada kalimat penutup.’’
Berdasarkan pendapat para tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa paragraf adalah bentuk pengungkapan gagasan yang terdiri atas beberapa kalimat yang saling berkaitan utuh dan padu serta  saling bertalian.

2.1.3.4 Ciri-ciri Paragraf
	Paragraf yang baik harus memiliki bahasa yang baku, teratur serta dapat di pahami oleh pembaca. Ningsih, dkk. (2007:100) mengatakan ciri-ciri paragraf adalah sebagai berikut: 
1.  Kalimat pertama bertakut atau menjorok ke dalam lima ketukan (spasi) untuk jenis karangan biasa misalnya makalah, skripsi.
2.  Karangan berbentuk lurus tidak bertakuk (block style) ditandai dengan jarak spasi mernggang, satu lebih banyak dari pada jarak antara baris lainya.
3.  Paragraf menggunakan pikiran utama (gagasan utama) yang dinyatakan dalam kalimat topik
4.  Setip paragraf menggunakan sebuah kalimat topik dan selebihnya merupakan kalimat pengembang yang berfungsi menjelaskan, menguraikan atau menerangkan pikiran utama yang ada dalam kalimat topik.
5.  Paragraf menggunakan pikiran penjelas (gagasan penjelas) yang dinyatakan dalam kalimat penjelas. Kalimat itu berisi pokok-pokok kalimat topik.

2.1.3.5  Fungsi Paragraf
Paragraf mempunyai fungsi yang penting dalam karangan, dengan paragraf pengarang dapat mengekspresikan keseluruhan gagasan secara utuh, runtut, lengkap, menyatu, serta sempurna sehingga mengandung makna atau arti serta lebih mudah dipahami oleh pembaca sesuai keinginan penulis. Menurut Akhadiah, dkk. (2012:144)  fungsi paragraf adalah sebagai berikut :
1. Memudahkan pengembangan topik karangan ke dalam satuan-satuan unit pikiran yang lebih kecil
2. Mengekspresikan gagasan tertulis dengan memberi bentuk suatu pikiran dan perasaan ke dalam serangkaian kalimat yang tersusun secara logis dalam suatu kesatuan.
3. Menandai peralihan (pergantian) gagasan baru bagi karangan  yang terdiri atas beberapa paragraf
4. Memudahkan pengorganisasian gagasan bagi penulis dan memudahkan pemahaman bagi pembaca
5. Memudahkan pengembangan topik karangan ke dalam satuan-satuan unit pikiran yang lebih kecil.
2.1.3.6  Syarat-syarat  Paragraf yang Baik
Kuntarto (2008:154) mengatakan bahwa paragraf yang baik harus memenuhi tiga kriteria, yaitu kepaduan paragraf, kesatuan paragraf, dan kelengkapan paragraf.
Sedangkan menurut  Fuad, dkk. (2009:117) syarat paragraf yang baik harus memiliki unsur pertama, kepaduan bentuk gramatikal (cohesion in form) seperti penggunaan kata transisi, penggunaan pronominal, penggunaan repetisi, penggunaan sinonimi, dan penggunaan elipsasi.Unsur yang kedua adalah kepaduan makna (Coherence in meaning) seperti kekokohan kalimat penjelas, kelogisan urutan peristiwa, waktu, ruang, dan proses.
Menurut  Akhadiah, dkk. (2012:148) dalam  menyusun paragraf yang baik harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :
1. Kesatuan
Tiap paragraf hanya mengandung satu gagasan atau satu topik untuk mengembangkan topik tersebut. Paragraf hanya mengandung satu gagasan pokok atau topik, paragraf mempunyai kesatuan jika kalimat-kalimat dalam paragraf  itu tidak terlepas dari topiknya atau relevan dengan topik.
           Contoh: 
Barack Obama (2008), dalam bukunya yang berjudul  Change we can believe in menjabarkan dengan rinci visi dan rencana besarnya untuk memperbaharui American Dream, impian dan janji Amerika. Obama mampu meyakinkan bahwa dialah pemimpin yang dapat menyatukan Amerika Serikat, menjawab tantangan besar yang dihadapi Amerika Serikat, dan bagaimana menggerakkan Amerika Serikat ke depan. Ia menumbuhkan harapan akan perubahan apa yang di inginkan bagi Amerika Serikat. Agenda Obama dapat di rangkum dalam empat agenda besar.Reviving our economy intinya berisi bagaimana memperkuat kelas menengah Amerka Serikat Emergency Economic Plan.’ menjamin keamanan dan peluang bagi semua keluarga Amerika Serikat. (Gagasan pokok atau tema paragraf di atas adalah meningkatkan kesejahteraan dan mempertahankan eksistensinya.
2.  Kepaduan Makna (Koheren) dan Kepaduan Bentuk (Kohesif)
Jika kepaduan makna berhubungan dengan isi, maka kepaduan bentuk   berkaitan dengan kata-kata. Paragraf mengemukakan satu gagasan  yang utama. Kekohesifan sebuah paragraf dapat ditandai oleh:
a. Hubungan penunjukan yang ditandai oleh kata-kata itu, ini, tersebut berikut, tadi
b. Hubungan pergantian ditunjukkan oleh kata-kata saya, kami, kita, engkau, anda, mereka, ia, bentuk ini, itu, dan sejenisnya dapat berfungsi sebagai penanda hubungan penggantian.
c. Hubungan pelesapan, ditandai oleh penggunaan kata sebagian, seluruhnya.
d. Hubungan perangkaian ditandai oleh kata dan lalu, kemudian, akan tetapi, sementara, selain itu, jadi, akhirnya, namun demikian.
e. Hubungan leksikal ditandai dengan oleh pemanfaatan pengulangan kata sinonim, atau hiponim.
Dalman (2014:55) menjelaskan syarat paragraf yang baik adalah sebagai berikut :
a. Persyaratan kesatuan dan keutuhan
b. Persyaratan pengembangan
c. Persyaratan kepaduan atau koherensi
d. Persyaratan kekompakan atau kohesi.
Dari beberapa pendapat tokoh di atas  dapat disimpulkan  bahwa syarat paragraf yang baik adalah sebuah paragraf hendaknya memenuhi syarat kesatuan (kohesi), dan kepaduan (koherensi). Kesatuan dalam sebuah paragraf hanya memiliki satu gagasan utama atau kalimat utama, sedangkan kepaduan adalah dalam sebuah paragraf hendaknya memperlihatkan hubungan antarkalimat yang mendukung kalimat utama atau gagasan pokok.

2.1.3.7  Pola Pengembangan Paragraf
Pengembangan paragraf bergantung pada keluasan pandangan atau pengalaman penulis serta yang ditulis sendiri. Pola pengembangan paragraf adalah bentuk pengembangan kalimat topik  ke dalam kalimat-kalimat penjelas atau kalimat-kalimat pengembang. Pengembangan paragraf mencakup dua persoalan utama yakni: Kamampuan merinci gagasan utama paragraf ke dalam gagasan penjelas, serta kemampuan mengurutkan gagasan penjelas ke dalam urutan yang teratur. Menurut Kosasih (2003:28) pola pengembangan paragraf adalah sebagai berikut :
a. Pola pengembangan paragraf deskripsi adalah jenis paragraf yang menggambarkan sesuatu dengan jelas dan terperinci. Pola pengembangan deskripsi meliputi pola pengembangan spasial dan pola sudut pandang.
b. Pola pengembangan paragraf eksposisi adalah jenis paragraf yang memaparkan atau menerangkan suatu hal atau objek. Eksposisi menggunakan contoh, grafik, serta berbagai bentuk fakta dan data lainya. Pola pengembangan eksposisi meliputi pola pengembangan proses, ilustrasi, sebab akibat.
c. Pola pengembangan paragraf narasi yang menceritakan suatu peristiwa atau kejadian sedemikian rupa sehingga pembaca seolah-olah mengalami kejadian itu sendiri.
d. Pola pengembangan paragraf argumentasi (alasan) adalah pemberian alasan yang kuat dan memberikan alasan. Paragraf argumentasi mengemukakan alasan, contoh, serta bukti-bukti yang kuat dan meyakinkan yang digunakan oleh oleh penulis untuk mempengaruhi pembaca agar menyetujui pendapat, sikap, atau keyakinan.

2.1.3.8  Jenis – jenis Paragraf
	Paragraf merupakan bagian dari karangan tertulis atau bagian dari tuturan sebuah paragraf ditandai oleh suatu kesatuan gagasan yang lebih tinggi atau lebih luas dari pada kalimat. Menurut Arifin dan Tasai (2010:122) berdasarkan fungsinya paragraf dapat dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu :
1. Paragraf  Pengantar
Paragraf pengantar atau pembuka adalah suatu jenis paragraf yang berfungsi untuk mengantarkan pembaca pada pokok-pokok persoalan yang akan dikemukakan. Paragraf pengantar harus menarik perhatian atau minat pembaca.
2.  Paragraf  Pengembang
Paragraf pengembang merupakan peragraf yag terletak antara paragraf pengantar dengan paragraf penutup. Fungsi paragraf penutup untuk mengembangkan pokok persoalan yang telah ditentukan.
3. Paragraf Penutup 
Paragraf penutup merupakan paragraf yang mengakhiri karangan, paragraf penutup terletak pada bagian akhir  kalimat.
Menurut Dalman (2014:66) berdasarkan struktur  informasinya atau letak pikiran utama paragraf dapat dibedakan menjadi :
1. Paragraf Deduktif
Paragraf deduktif adalah suatu jenis paragraf yang menampilkan kalimat utama atau kalimat topik yang terletak pada awal paragraf, kemudian diikuti oleh kalimat-kalimat lainya sebagai pengembang.
2. Paragarf  Induktif 
Paragraf Induktif adalah kalimat utama atau kalimat topik paragraf berada di akhir paragraf.Mula-mula dikemukakan fakta-fakta ataupun uraian-uraian.
3. Paragraf  Deduktif-Induktif
Paragraf deduktif dan induktif disebut juga paragraf campuran, yaitu paragraf yang kalimat utamanya berada diawal dan diakhir paragraf.Dalam paragraf deduktif-induktif kalimat topik hanya terdiri satu yaitu di awal paragraf. Sedangkan kalimat topik yang terletak diakhir paragraf  berfungsi sebagai penegas.

2.1.3.9   Pengertian Paragraf Eksposisi
	Kosasih (2003:30)  mengatakan, ʽʽParagraf eksposisi adalah paragraf yang memaparkan atau menerangkan suatu hal atau objek.’’
	Menurut Akhadiah, dkk. (2012:45) ʽʽParagraf eksposisi adalah  pemaparan suatu corak karangan yang menerangkan atau menginformasikan sesuatu hal yang memperluas pandangan, wawasan atau pengetahuan pembaca.’’
	Kuncoro (2009:72) mengatakan ʽʽEksposisi adalah tulisan yang tujuan utamanya mengklarifikasi, menjelaskan, mendidik, atau mengevaluasi sebuah persoalan.’’
	Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa paragraf eksposisi adalah  paragraf yang  menjelaskan  atau memaparkan pendapat, gagasan, keyakinan yang memerlukan fakta yang diperkuat dengan angka, statistik, peta dan grafik, tetapi tidak bersifat mempengaruhi pembaca. Tujuanya untuk menyapaikan informasi tertentu dan untuk menambah wawasan pembaca.Paragraf eksposisi dapat berisi konsep-konsep logika yang harus diikuti oleh penerima pesan.

2.1.3.10  Ciri-ciri Paragraf Eksposisi
	Setiap karangan memiliki  unsur kebahasan yang membedakanya dengan yang lain serta unsur dan fungsi yang berbeda-beda. Menurut Dalman (2014:120) ciri-ciri paragraf eksposisi adalah: 
1. Eksposisi menjelaskan dan menerangkan sehingga pembaca memperoleh informasi yang sejelas-jelasnya.
2. Paragraf eksposisi dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti; apakah itu? dari mana asalnya?
3. Menginformasikan/menceritakan sesuatu yang tidak bisa dicapai oleh alat indera.
4. Eksposisi pada umunya menggunakan contoh, grafik untuk menjelaskan sesuatu yang akan dikemukakan.
5. Penutup pada akhir eksposisi biasanya menegaskan lagi dari sesuatu yang telah diuraikan sebelumnya.
 Menurut Mariskan (1992:150) ciri-ciri paragraf eksposisi adalah sebagai berikut :
1. Paparan itu berisi pendapat, gagasan, dan keyakinan
2. Menjawab pertanyaan tentang apa, mengapa, kapan, dan bagaimana
3. Bahasa yang dipergunakan adalah bahasaa yang informatif dengan kata-kata yang denotatif.
4. Paparan menggali sumber ide dari pengalaman, pengamatan, dan penelitian,  serta sikap dan keyakinan.
5. Paparan memerlukan fakta yang diperlukan dengan angka, statistik, peta, grafik.
6. Penutup paparan berisi penegasan.
Sedangkan menurut Suhartono (2005:28) ciri-ciri paragraf eksposisi adalah sebagai berikut:
1. Tidak bertujuan untuk mempengaruhi pembaca
             2.   Menjelaskan, menerangkan, serta menguraikan suatu pokok pikiran
             3.  Memperluas pendapat/pengetahuan pembaca terhadap pokok pikiran 
yang dibaca.

2.1.3.11  Tujuan  Eksposisi
Eksposisi merupakan karangan yang bertujuan untuk menginformasikan tentang sesuatu atau menerangkan suatu topik kepada pembaca dengan tujuan memberikan informasi sehingga memperluas pengetahuan pembaca.Untuk memahaminya, pembaca perlu proses berpikir dan melibakan pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut tujuan ekposisi menurut  Eti (dalam Dalman, 2014: 134) adalah sebagai berikut: 
1.  Memberikan informasi atau keterangan yang sejelas-jelasnya tentang objek, 
meskipun pembaca belum pernah mengalami atau mengamati sendiri, tanpa 
memaksa orang lain untuk menerima gagasan atau informasi.
2.  Memberitahu, mengupas, menguraikan, atau menerangkan sesuatu.
3.  Menyajikan fakta atau gagasan yang disusun sebaik-baiknya, sehingga mudah 
dipahami oleh pembaca.
4.  Digunakan untuk menjelaskan hakikat sesuatu, memberikan petunjuk 
mencapai/ mengerjakan sesuatu, menguraikan proses dan menerangkan
pertalian antara satu hal dengan hal yang lain.
Sedangkan menurut Dalman, (2014:135) tujuan eksposisi adalah menambahkan pengetahuan dan wawasan pembaca, tidak untuk mempengaruhi pembaca. Dalam hal ini penulis bereksperimen dengan hal yang baru dibacanya dan akan mengaplikasikanya.

2.1.3.12   Jenis Paragraf Eksposisi
	Jenis paragraf eksposisi masih berkaitan dengan pola bentuk pengembangan atau pembagian eksposisi. Dalman (2014:121) jenis-jenis paragraf eksposisi yaitu :
1. Eksposisi Proses
Proses merupakan suatu urutan dari tindakan-tindakan atau perbuatan-perbuatan untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu atau perurutan dari suatu kejadian atau peristiwa.
2. Eksposisi Klasifikasi
Paragraf eksposisi klasifikasi di kembangkan berdasarkan suatu kategori umum (general class) dipandang dari sudut tertentu.Suatu kategori yang umum diikuti dengan penjelas yang berupa bagian atau anggota yang bersifat subordinatif.
3. Eksposisi Ilustrasi 
Paragraf ilustrasi pengembangannya menggunakan gambaran sederhana atau bentuk konkret dari suatu ide. Mengilustrasikan sesuatu dengan sesuatu yang lain yang memiliki kesamaan atau kemiripan sifat. Biasanya menggunakan frase penghubung “seperti ilustrasi berikut ini, dapat diilustrasikan seperti.
4. Eksposisi Analisis 
Paragraf eksposisi Analisis proses memisah-misahkan suatu masalah dari suatu gagasan utama menjadi beberapa subbagian, kemudian masing-masing dikembangkan secara berurutan.Dalam menyusun paragraph ini, penulis dapat melakukan analisis yang didasarkan pada sebuah prinsip.Namun, perlu diperhatikan bahwa prinsip yang digunakan tidak boleh berubah-ubah.
5. Eksposisi perbandingan 
Penulis menerangkan ide dalam kalimat utama dengan cara membandingkannya dengan hal lain.
6. Eksposisi pertentangan
Berisi pertentangan antara sesuatu dengan sesuatu yang lain. Frasepenghubung yang biasa digunakan adalah akan tetapi, meskipun begitu, sebaliknya.

7. Eksposisi berita
Berisi pemberitaan mengenai suatu kejadian. Jenis ini banyak ditemukan pada surat kabar.

2.2 Kerangka Konseptual
Melalui pengalaman yang dimiliki maka seorang anak akan lebih leluasa menuangkan ide dan pengalaman tersebut dalam sebuah paragraf eksposisi. Paragraf eksposisi adalah  paragraf yang  menjelaskan  atau memaparkan pendapat, gagasan, keyakinan yang memerlukan fakta yang diperkuat dengan angka, statistik, peta dan grafik, tetapi tidak bersifat mempengaruhi pembaca. Kemampuan menulis  paragraf eksposisi ditujukan agar siswa mampu membentuk konsep pengetahuan yang dimilikinya dengan pengetahuan yang baru diperoleh. Siswa tidak hanya sekedar menerima pengetahuan orang lain, tetapi mampu melatih potensi kognitif dalam membangun pengetahuan yang bermakna. 
Rendahnya keterampilan menulis paragraf eksposisi disebabkan oleh masalah yang datang dari faktor guru dan siswa itu sendiri. Oleh karena itu dibutuhkan suatu pembelajaran yang dapat meningkatkan pembelajaran dalam menulis paragraf eksposisi tersebut, salah satu penggunaannya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Dari sekian banyak model pembelajaran yang ada, model pembelajaran Konstruktif merupakan model pembelajaran yang cocok untuk menunjang peningkatan kemampuan menulis paragraf eksposisi siswa karena model pembelajaran Konstruktif merupakan proses pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam proses belajar (perolehan pengetahuan) diawali dengan terjadinya konflik kognitif. Konflik kognitif ini hanya dapat diatasi melalui pengetahuan yang akan dibangun sendiri oleh anak melalui pengalamannya dari hasil interaksi dengan lingkungannya. Model pembelajaran Konstruktif juga mengajak siswa untuk aktif dan kreatif, membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman, memecahkan masalah dan bergelut dengan ide-ide.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Konstruktif dianggap lebih berorientasi pada siswa karena memberikan pengetahuan yang akan dibangun sendiri oleh anak melalui pengalamannya dari hasil interaksi dengan lingkungannya dan tentu dapat memecahankan masalah yang sebelumnya belum pernah diterimanya. Maka dengan demikian motivasi belajar anak akan lebih meningkat dalam menuliskan paragraf eksposisi dengan baik.

2.3    Hipotesis Penelitian
	Hipotesis penelitian merupakan jawaban yang bersifat untuk tingkah laku, kejadian dan peristiwa yang sudah atau akan terjadi. Untuk menguji kebenaran sebuah hipotesis digunakan pengujian hipotesis atau pengetasan hipotesis (Darmadi, 2011:43)
	Dengan demikian hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut :
Ho : Model Pembelajaran Konstruktif tidak efektif  meningkatkan kemampuan menulis paragraf Eksposisi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Simangumban Tahun Pembelajaran 2016/2017.
Ha : Model Pembelajaran Konstruktif  efektif meningkatkan kemampuan menulis paragraf Eksposisi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Simangumban Tahun Pembelajaran 2016/2017.

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian
	Metodologi penelitian adalah cara untuk mencari kebenaran dengan mengumpulkan dan menganalisis data yang diperlukan guna mencapai tujuan penelitian. Dengan metode penelitian diharapkan dapat menjawab tantangan permasalahan yang ada. Sugiono (2012:3) menyatakan, “Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Metode penelitian merupakan kunci paling penting untuk mengetahui hasil dari penelitian. Oleh karena itu baik tidaknya kualitas hasil penelitian sangatlah banyak ditentukan oleh ketepatan dalam memilih metode penelitian. 
Metode yang digunakan penelitian dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Dengan tujuan ingin mengetahui dan mengukur efektivitas Model Pembelajaran Konstruktif Terhadap Peningkatan Kemempuan Menulis Paragraf Eksposisi Oleh Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Simangumban Tahun Pembelajaran 2016/2017.	

3.2 Lokasi Penelitian
Peneliti mengadakan penelitian di SMA Negeri 1 Simangumban Tahun Pembelajaran 2016/2017. Alasan peneliti memilih sekolah tersebut yaitu:
1. Sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian dengan model pembelajaran yang sama serta dengan permasalahan yang sama.
2. SMA Negeri 1 Simangumban berada pada lokasi yang sangat kondusif untuk dijadikan sebagai sampel penelitian.
3. Jumlah siswa SMA negeri 1 Simangumban cukup memadai untuk dijadikan sampel penelitian sehingga data yang diperoleh lebih sah.

3.3 Waktu Penelitian	
	Penelitian ini dilaksanakan pada semester  ganjil  tahun pembelajaran 2016/2017.


3.4 Populasi Penelitian
Populasi adalah kumpulan dari nilai-nilai pengukuran tentang suatu sifat yang akan dipelajari agar dapat menarik kesimpulan tentang sifat itu.  Dari defenisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa Kelas X SMA Negeri 1 Simangumban Tahun Pembelajaran 2016/2017 yang berjumlah 150 orang. 






3.5  Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan untuk mewakili penelitian. Untuk menentukan sampel yang akan diteliti, peneliti berpedoman pada pendapat Arikunto (2011:120) mengatakan, ʽʽUntuk hanya sekedar ancer-ancer maka apabila sampelnya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua sebagai sampel penelitianya yang merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 10 % sampai 15% atau lebih.’’
Sesuai dengan pendapat di atas, maka mengingat jumlah populasi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Simangumban lebih dari 100 orang yaitu 150 orang dengan jumlah masing-masing kelas 30 orang dalam setiap kelasnya, artinya setiap masing-masing kelas memiliki jumlah yang sama, maka jumlah sampel tersebut diambil seluruhnya dengan menggunakan dua kelas yaitu dari kelas X-A hingga X-E. Untuk menetapkan kelas mana yang akan dijadikan sampel maka dilakukan proses Probability Sampling dengan teknik simple random sampling. Adapun langkah-langkah dalam proses random sampling  tersebut sebagai berikut.
1. Menyiapkan Potongan-potongan kertas sebanyak lima sesuai dengan jumlah kelas atau jumlah populasi kelas.
2. Menuliskan nama kelas pada setiap potongan kertas tersebut mulai kelas X-A sampai X-E.
3. Menggulung kertas satu per satu dan dimasukkan kedalam tabung.
4. Selanjutnya tabung yang berisi gulungan kertas itu dikocok, kemudian mengambil dua gulungan kertas dari satu tabung tadi dan apabila terpilih kelas X-B dan X-C. Dengan demikian kelas X-B yang berjumlah 30 orang akan diterapkan dengan model pembelajaran Konstruktif dan kelas X-C yang berjumlah 30 orang akan diterapkan dengan model pembelajaran Langsung. 

3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu  yang digunakan untuk menjaring data penelitian. Arikunto (2011:134) mengemukakan, ʽʽinstrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data.’’ Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes penugasan. Tes penugasan siswa menulis paragraf eksposisi berdasarkan jenis  paragraf eksposisi proses.
Tes penugasan ini digunakan untuk mengukur kemampuan dalam menulis paragraf eksposisi. Dengan demikian, dalam tes penugasan diperlukan suatu aspek-aspek menulis paragraf eksposisi. Adapun kriterianya adalah sebagai berikut:

Tabel  3.3
Aspek-aspek yang dinilai dalam Menulis Paragraf Eksposisi
	No
	Aspek Penilaian
	Indikator
	Skor

	1
	Fakta

	Siswa sangat sesuai menulis paragraf eksposisi dengan fakta yang baik dan tepat sesuai dengan topik
	4

	
	
	Siswa sesuai menulis paragraf eksposisi dengan fakta yang baik dan tepat sesuai dengan topik
	3

	
	
	Siswa kurang sesuai menulis paragraf eksposisi dengan fakta yang baik dan tepat  sesuai dengan topik
	2

	
	
	Siswa sangat kurang menulis paragraf eksposisi dengan fakta yang baik dan tepat sesuai dengan topik
	1

	2
	Kesatuan dan kepaduan isi  
	Siswa sangat jelas menulis paragraf eksposisi dengan kesatuan dan kepaduan isi yang baik dan tepat 
	4

	
	
	Siswa jelas menulis paragraf eksposisi dengan kesatuan dan kepaduan isi yang baik dan tepat 
	3

	
	
	 Siswa kurang jelas menulis paragraf eksposisi dengan kesatuan dan kepaduan isi yang baik dan tepat
	2

	
	
	Siswa sangat kurang menulis paragraf eksposisi dengan kesatuan dan kepaduan isi yang baik dan tepat
	1

	3
	Pilihan kata 

	Siswa sangat tepat menulis paragraf eksposisi dengan pilihan kata yang baik dan tepat 
	4

	
	
	Siswa tepat menulis paragraf eksposisi dengan pilihan kata yang baik dan tepat 
	3

	
	
	Siswa kurang tepat menulis paragraf eksposisi dengan pilihan kata yang baik dan tepat 
	2

	
	
	Siswa sangat kurang menulis paragraf eksposisi dengan pilihan kata yang baik dan tepat 
	1

	4
	Informatif 

	Siswa sangat jelas menulis paragraf eksposisi dengan informatif yang baik dan tepat 
	4

	
	
	Siswa jelas menulis paragraf eksposisi dengan informatif yang baik dan tepat
	3

	
	
	Siswa kurang jelas menulis paragraf eksposisi dengan informatif yang baik dan tepat
	2

	
	
	Siswa sangat kurang menulis paragraf eksposisi dengan informatif yang baik dan tepat
	1

	5
	Penggunaan Ejaan Yang Disempurnakan

	Siswa sangat jelas menulis paragraf eksposisi dengan Penggunaan EYD  yang baik dan tepat 
	4

	
	
	Siswa jelas menulis paragraf eksposisi dengan Penggunaan EYD  yang baik dan tepat
	3

	
	
	Siswa kurang sangat jelas menulis paragraf eksposisi dengan Penggunaan EYD  yang baik dan tepat
	2

	
	
	Siswa sangat kurang menulis paragraf eksposisi dengan Penggunaan EYD  yang baik dan tepat
	1

	Jumlah
	25

	
	


 Skor yang diperoleh 
Nilai =                                         x 100 
	Skor maksimal 
 (Purwanto, 2011:207)
                                                                                     
3.7 Desain Penelitian

	Desain penelitian ini menggunakan desain Two Group Posttest-Only. Desain ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Keduanya diberikan perlakukan yang berbeda, kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model Konstruktif sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Langsung. Analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil Posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk lebih jelasnya terdapat dalam tabel berikut.

Tabel 3.5
Desain Eksperimen Two Group Posttest-Only Design
	Kelas
	Perlakuan
	Post-test

	Kelas Eksperimen
	Konstruktif (X1)
	O1

	Kelas Kontrol
	Langsung (X2)
	O2


						Sugiyono (2012:112)
Keterangan :
O1	: Post-test (tes akhir) menulis paragraf eksposisi dengan perlakuan model pembelajaran Konstruktif. 
O2	: Post-test (tes akhir) menulis paragraf dengan perlakuan model pembelajaran Langsung.
X1	: Perlakuan dengan model pembelajaran  Konstruktif.
X2	: Perlakuan dengan model pembelajaran Langsung.
3.8 Jalannya Eksperimen
Selanjutnya jalannya eksperimen penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

	Tabel 3.6
Jalannya Pembelajaran di Kelas Eksperimen
Menggunakan Model Pembelajaran Langsung
	Pertemuan
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	Waktu

	I

	Pertemuan I 
a. Memberikan salam, mengabsen siswa dan memperkenalkan diri
b. Menentukan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar
	
a. Menjawab salam dari guru dan menjawab absen
b. Memahami tujuan pembelajaran yang ditentukan
	
10 menit

	

	 Fase start
c. Guru memulai dengan pertanyaan terbuka tentang paragraf eksposisi dan berbagi pengalaman tentang pengetahuan yang dimiliki,
d. Mendorong siswa agar memberikan jawaban-jawaban terbuka dan mendiskusikan tentang masalah yang ditanyakan,
e. Mencoba alternatif dengan mengenalkan sebuah masalah yang relevan dengan kehidupan murid sehari-hari,
f. Mengenalkan kepada siswa sebuah situasi yang membingungkan atau mengejutkan,
Fase Eksplorasi
g. Mengerjakan kegiatan yang ditetapkan guru di fase 1,
h. Melibatkan situasi atau bahan-bahan rill dan memberikan kesempatan untuk kerja kelompok
i. Mengembangkan pemahaman siswa, dan mestinya juga cukup menantang,
j. Mengingatkan murid tentang proses metakognitif yang mungkin ingin mereka terapkan ketika menyelesaikan masalah.


Fase Refleksi
k. Meninjau kembali (review) kegiatan yang telah dilakukan dan menganalisis serta mendiskusikan apa yang telah mereka kerjakan baik dengan kelompok maupun dengan guru
l. Memberikan scaffolding (perancah) yang bermanfaat selama fase ini,
m. Mengajukan pertanyaan dan komentar yang dirancang untuk mengaitkan eksplorasi dengan konsep kunci (masalah) yang sedang di eksplorasi.
Fase Aplikasi dan Diskusi
n. Meminta seluruh siswa untuk mendiskusikan berbagai temuan dan menarik kesimpulan,
o. Memerintahkan untuk membuat sebuah karya dalam bentuk tulisan eksposisi, artinya pengetahuan yang diperoleh tersebut dituangkan dalam bentuk paragraf eksposisi,
	
c. Melakukan tanya jawab





d. Memberikan jawaban atas pertanyaan guru dan mendiskusikan tentang masalah yang ditanyakan
e. Mencoba mengemukakan ide/gagasan berdasarkan pengalaman yang dimiliki
f. Memperhatikan penjelasan guru



g. Mengerjakan kegiatan yang ditetapkan guru
h. Bersama teman, saling bekerjasama


i. Memperhatikan penjelasan guru


j. Menghubungkan pengetahuan siswa dengan pengetahuan yang baru diperoleh baik dari hasil diskusi maupun dari sumber bacaan yang ditemukan,

k. Menerima scaffolding (perancah) yang bermanfaat bagi siswa



l. Menjawab pertanyaan guru


m. Mendiskusikan temuan dan menarik kesimpulan






n. Mengerjakan tugas yang diperintahkan oleh guru

o. Mengerjakan tugas yang diperintahkan oleh guru
	
60 menit

	

	p. Mengecek hasil tugas siswa apakah telah berhasil apa tidak dan memberikan umpan balik.
	p. Siswa membahas materi dengan teman

	20 menit

	II
	Pertemuan II 
a. Apersepsi

b. Mengulas kembali pelajaran lalu

c. Mengadakan post-test (menulis paragraf eksposisi) dengan jenis paragraf eksposisi proses dengan topik “ Cara membuat keripik sambal”.
d. Bersama dengan siswa menyimpulkan hasil  pembelajaran.

	
a. Memperhatikan guru
b. Menyimak penjelasan guru

c. Mengerjakan post-test





d. Bersama dengan guru menyimpulkan  pembelajaran

	
10 menit

30 menit


40 menit






10 menit






Tabel 3.7
Jalannya Pembelajaran di Kelas Kontrol
Menggunakan Model Pembelajaran Langsung

	Pertemuan 
	Kegiatan guru 
	Kegiatan siswa
		Waktu

	I
	Pertemuan I 
a. Mengucapkan salam dan mengabsen siswa dan memperkenalkan diri
b. Menentukan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar
	
a. Menjawab salam dari guru dan menjawab absen
b. Memahami tujuan pembelajaran yang ditentukan
	
10 menit








    


	
	Fase Orientasi
c. Mengetahui pengetahuan yang relevan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa.
d. Memberi penjelasan atau arahan mengenai kegiatan yang akan dilakukan
e. Menghinformasikan materi atau konsep yang akan digunakan dan kegiatan yang akan dilakukan selama pembelajaran
f. Menginformasikan kerangka pelajaran

g. Memotivasi siswa

Fase Presentasi
h. Penyajian materi

i. Pemberian contoh konsep
j. Pemodelan/peragaan keterampilan
k. Menjelaskan ulang hal yang dianggap sulit atau kurang dimengerti oleh siswa.

Fase Latihan Terstruktur
l. Merencanakan dan memberikan bimbingan kepada siswa untuk melakukan latihan-latihan awal. 
m. Memberikan penguatan terhadap respon siswa yang benar dan mengoreksi yang salah.
Fase Latihan Terbimbing
n. Memberikan kesempatan untuk berlatih konsep dan keterampilan serta menerapkan pengetahuan atau keterampilan tersebut ke situasi kehidupan nyata
Fase Latihan Mandiri
o. Menyuruh melakukan kegiatan latihan secara mandiri 
p. Memberikan umpan balik bagi keberhasilan siswa.
	
c. Memberikan pengetahuan yang dimiliki


d. Mendengarkan penjelasan guru


e. Mendengarkan guru




f. Mendengarkan instruktur dari guru
g. Mendengarkan motivasi

h. Mendengarkan guru
i. Memahami contoh

j. Memperhatikan penjelasan guru
k. Memperhatikan penjelasan guru yang dianggap sulit atau kurang dimengerti

l. Memperhatikan bimbingan yang diberikan oleh guru


m. Menerima penguatan yang diberikan oleh guru


n. Melakukan latihan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan tersebut




o. Melakukan kegiatan latihan secara mandiri 
p. Menerima umpan balik
	     
60 menit







	
	q. Mengecek hasil tugas siswa apakah telah berhasil apa tidak dan memberikan umpan balik.
	q. Siswa membahas materi dengan teman

	20 menit

	II
	Pertemuan II
a. Apersepsi dan mengabsen siswa

b. Mengulas kembali materi pada pertemuan sebelumnya
c. Mengadakan post-test. Siswa menulis paragraf eksposisi proses dengan topik “Cara membuat Keripik Sambal”

d. Evaluasi

	
a. Memperhatikan guru

b. Menyimak penjelasan guru

c. Mengerjakan posttest menulis paragraf eksposisi dengan tema cara membuat keripik sambal
	
10 menit 


30 menit


40 menit





10 menit



3.9  Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul selanjutnya akan dianalisis untuk mencapai hasil yang maksimal. Langkah-langkah analisis tersebut dapat dilakukan dengan:
1. Memeriksa tugas siswa. 
2. Memberikan skor terhadap tugas siswa. 
3. Mentabulasi skor tugas Posttest siswa. 
4. Menghitung nilai rata-rata hitung untuk data sampel, yaitu data posttest.
5. Menghitung nilai rata-rata digunakan rumus:
  	 (sudjana, 2002:67)
Keterangan:		
	= Mean (rata-rata).
       = Nilai Siswa.
	=  Jumlah dari frekuansinya untuk nilai  .
= frekuensi untuk nilai .  	
6. Menghitung simpangan baku dari varians sebelum dan sesudah 	diberikan perlakuan digunakan dengan rumus:
 			 (Sudjana, 2002:95)
Keterangan:
	= Simpangan baku (Standart Deviasi)
       = Jumlah skor.
	=  Jumlah dari frekuansi untuk  nilai  x_i.
= frekuensi untuk nilai x_i.
n	= Jumlah sampel. 






3.9.1 Uji Normalitas
	Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Lilifors (Sudjana, 2002:466) dengan langkah-langkah sebagai berukut.
a. Data pengamatan ........  dijadikan bilangan baku ....... dengan menggunakan rumus 
  (sudjana, 2002:466)	
(x dan s masing-masing merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel).	
b. Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan data distribusi normal baku kemudian dihitung peluang dengan rumus F()= P(Z ≤) 
c. Menghitung  yang lebih kecil atau sama dengan .  maka S () = 
d. Menghitung selisih F( ) – S( kemudian menentukan harga mutlaknya
e. Menentukan harga terbesar diantara harga-harga mutlak selisis tersebut. Harga 	terbesar itu disebut. Untuk menerima dan menolak distribusi normal penelitian dapat dibandingkan nilai  dengan nilai kritis L yang diambil dari daftar tabel uji Lilifors dengan taraf   = 0,05 dengan kriteria pengujian
  maka sampel berdistribusi normal.
		Jika <  maka populasi berdistribusi normal.	
		Jika  >  maka populasi tidak berdistribusi normal.



		 
3.9.2  Uji Homogenitas	
Uji homogenitas ini dilakukan untuk menguji kesamaan atau perbedaan dua rata-rata telah berulang kali ditekankan adanya asumsi bahwa populasi mempunyai varians yang sama agar menaksir dan menguji dapat berlangsung. Oleh karena itu perlu dilakukan untuk melakukan pengujian mengenai kesamaan dua varians atau lebih. Untuk mengetahui data homogen atau heterogen digunakan uji homegenitas varians dengan uji F sebagai  berikut:  
 atau,  F =                  (Sudjana, 2002:250)
Keterangan :
	         = Varians dari kelompok lebih besar.
		= varians dari kelompok terkecil.
	Kriterianya adalah : jika  maka sampel sebelum dan sesudah perlakukan mempunyai varians yang sama.

3.9.3  Uji Hipotesis	
	Uji hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji “t” (Sugiyono, 2012:274) dengan menggunakan rumus t-test sebagai berikut.
	
Keterangan :
t	: distribusi t
	: nilai rata-rata kelas eksperimen
	: nilai rata-rata kelas kontrol
        : standar deviasi kelas eksperimen
        : standar deviasi kelas kontrol
          : jumlah sampel kelas eksperimen
          : jumlah sampel kelas kontrol












BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 
	Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Simangumban dengan menggunakan model pembelajaran Konstruktif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada standar kompetensi Menulis Paragraf Eksposisi Siswa Kelas X Tahun Pembelajaran 2016/2017.
	Penelitian ini berupa penelitian eksperimen yang menggunakan kelas eksprimen dan kelas kontrol. Sampel dalam kelas eksprimen sebanyak 30 orang dan sampel dalam kelas kontrol sebanyak 30 orang. Kelas eksperimen merupakan kelas yang menggunakan model pembelajaran Konstruktif sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung.
	Keseluruhan data kemampuan menulis paragraf eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran Konstruktif dan model pembelajaran langsung seperti disajikan pada tabel berikut ini.

4.1.1 Kemampuan Menulis Paragraf Eksposisi dengan Menggunakan Model 	Pembelajaran Konstruktif
	Kemampuan menulis paragraf eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran Konstruktif pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel dibawah ini :


Tabel 4.1 Skor Penilaian Kemampuan Menulis Paragraf Eksposisi Pada Kelas Eksperimen )
	No
	Nama Siswa
	Indikator
	Nilai 
N=  x 100 %
	Nilai


	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	A ldi Saputra Siagian
	3
	3
	2
	3
	2
	x 100%
	65

	2
	Amanda Maulina 
	3
	2
	2
	3
	3
	x 100%
	65

	3
	Anisa Sormin
	3
	3
	2
	3
	3
	x 100%
	70

	4
	Armi Huta Suhut
	4
	3
	2
	3
	3
	x 100%
	75

	5
	Daniel Simatupang
	4
	3
	3
	4
	3
	x 100%
	85

	6
	Debora Lumban Tobing 
	4
	2
	2
	3
	3
	x 100%
	70

	7
	Debora Y. Simanjuntak
	3
	3
	2
	3
	3
	x 100%
	70

	8
	Dedi Riski Sinaga
	4
	2
	2
	3
	3
	x 100%
	75

	9
	Dios Simanjuntak
	3
	2
	2
	2
	2
	x 100%
	55

	10
	Endang Siagian
	3
	2
	2
	3
	2
	x 100%
	60

	11
	Hotma S. Sihombing
	2
	2
	2
	3
	2
	x 100%
	55

	12
	Hotmaida Sitompul
	3
	2
	2
	3
	2
	x 100%
	65

	13
	Indah Yuli Hutabarat
	2
	3
	2
	2
	2
	x 100%
	55

	14
	Jhodi Harianja
	3
	3
	3
	3
	3
	x 100%
	75

	15
	Jona Simanullang
	3
	3
	3
	3
	3
	x 100%
	75

	16
	Krismon Nainggolan
	2
	2
	3
	4
	3
	x 100%
	70

	17
	Lidya N. Sibuea
	4
	3
	2
	3
	3
	x 100%
	75

	18
	Loisa Hutapea
	3
	3
	2
	3
	3
	x 100%
	70

	19
	Mesak Manullang
	3
	2
	2
	3
	2
	x 100%
	60

	20
	Muhammad A. Nababan
	3
	3
	2
	3
	3
	x 100%
	70

	21
	Niken Harianja 
	4
	4
	3
	4
	4
	x 100%
	95

	22
	Novi Yanti Siregar
	4
	3
	2
	4
	3
	x 100%
	80

	23
	Nurhalija Simanjuntak
	4
	3
	2
	3
	3
	x 100%
	75

	24
	Nurma Manurung
	3
	3
	3
	3
	4
	x 100%
	80

	25
	Nursetya  Panjaitan
	4
	4
	3
	4
	4
	x 100%
	95

	26
	Parlan A. Sitompul
	3
	2
	2
	3
	3
	x 100%
	65

	27
	Rido Siregar	
	3
	3
	2
	2
	3
	x 100%
	65

	28
	Rippol Silaban
	4
	3
	3
	4
	4
	x 100%
	90

	29
	Selpi Sihombing
	4
	3
	2
	2
	3
	x 100%
	60

	30
	Siddit Sihombing
	4
	3
	2
	3
	4
	x 100%
	80

	Jumlah
	2140

	Rata-rata
	71,33



Keterangan Indikator :
1. Fakta					4. Informatif
2. Kesatuan dan Kepaduan Isi		5. Penggunaan EYD
3. Pilihan Kata
	
4.1.2 Kemampuan Siswa Menulis Paragraf Eksposisi dengan Menggunakan Model Pembelajaran Langsung
	Kemampuan menulis paragraf eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran langsung pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.2 Skor Penilaian Kemampuan Menulis Paragraf Eksposisi pada Kelas Kontrol ()
	No
	Nama Siswa
	Asfek yang Dinilai
	Nilai 
N=  x 100 %
	Nilai


	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	Andi Simanungkalit
	2
	2
	2
	2
	2
	 x 100%
	50

	2
	Arafiq Tambunan
	2
	2
	2
	3
	2
	 x 100%
	55

	3
	Asrul Sihombing
	4
	2
	3
	3
	4
	 x 100%
	80

	4
	Cindi F. Sitanggang
	3
	3
	2
	3
	3
	 x 100%
	70

	5
	Clara T. Nainggolan
	3
	2
	3
	3
	2
	 x 100%
	65

	6
	Deni Manullang
	3
	3
	3
	3
	3
	 x 100%
	75

	7
	Halima Sitompul
	3
	4
	3
	2
	2
	 x 100%
	70

	8
	Hotmarasi Aritonang
	4
	2
	2
	3
	3
	 x 100%
	70

	9
	Hyldia Pasaribu
	2
	3
	2
	3
	2
	 x 100%
	60

	10
	Ira Sintia L.Toruan
	2
	3
	3
	2
	2
	 x 100%
	60

	11
	Irpan Jaya Duha
	1
	2
	2
	2
	2
	 x 100%
	45

	12
	Jeklinton Simorangkir
	3
	2
	2
	3
	3
	 x 100%
	65

		13
	Judika Sihombing
	4
	3
	2
	4
	4
	 x 100%
	85

	14
	Maher Simanjuntak
	4
	2
	3
	3
	2
	 x 100%
	70

	15
	Mara ganti Sihombing
	2
	3
	3
	3
	2
	 x 100%
	65

	16
	Marlina Hutauruk
	1
	2
	2
	2
	2
	 x 100%
	45

	17
	Panen Situmorang
	3
	3
	3
	3
	2
	 x 100%
	70

	18
	Penny Agustina Manalu
	2
	3
	2
	2
	2
	 x 100%
	55

	19
	Priska Sihombing
	3
	3
	2
	3
	3
	 x 100%
	70

	20
	Putri Ani Parapat
	3
	3
	3
	3
	2
	 x 100%
	70

	21
	Renata Simatupang
	4
	3
	3
	2
	3
	 x 100%
	75

	22
	Rido Pincen Siregar
	3
	3
	2
	2
	2
	 x 100%
	60

	23
	Samuel Aritonang
	4
	3
	3
	3
	3
	 x 100%
	80

	24
	Sartika Sari Gultom
	3
	3
	3
	4
	3
	 x 100%
	80

	25
	Shanjay P. Panjaitan
	2
	2
	2
	3
	3
	 x 100%
	60

	26
	Sutri Ningsih Purba
	3
	3
	2
	3
	3
	 x 100%
	70

	27
	Teresia Panggabean
	3
	2
	3
	3
	2
	 x 100%
	65

	28
	Tumiur Nainggolan
	3
	3
	2
	3
	2
	 x 100%
	65

	29
	Ummi H. Simanjuntak
	2
	2
	2
	1
	2
	 x 100%
	45

	30
	Zuwita Ritonga
	2
	2
	2
	2
	3
	 x 100%
	55

	Jumlah
	1950

	Rata-rata
	65



Keterangan Indikator :
1. Fakta					4. Informatif
2. Kesatuan dan Kepaduan Isi		5. Penggunaan EYD
3. Pilihan Kata

4.1.3 Perbandingan Kemampuan Menulis Paragraf Eksposisis dengan Menggunakan Model Pembelajaran Langsung dan Model Pembelajaran Konstruktif.
	Berdasarkan perhitungan di kelas kontrol yang sudah dilakukan di atas diperoleh hasil rata-rata menulis paragraf eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran langsung adalah 65. Nilai terendah adalah 45 dan nilai tertinggi adalah 85. Hal ini dapat dibuktikan dengan identifikasi kecenderungan hasil belajar siswa yaitu sebanyak 1 orang atau 3,33% mendapat kategori sangat baik. Jumlah siswa terbanyak pada kategori baik yaitu sebanyak 13 orang atau 43,33%.
	Perhitungan untuk kelas eksperimen yaitu menggunakan model pembelajaran Konstruktif adalah 71,33. Nilai terendah adalah 55 dan nilai tertinggi 95. Hal ini dapat dibuktikan dengan identifikasi kecenderungan hasil belajar siswa yaitu sebanyak 4 orang atau 13,33% mendapat kategori sangat baik, sebanyak 15 orang atau 40% berada pada kategori baik, sebanyak 11 orang atau 36,66% berada pada kategori cukup.
	Dari hasil pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Konstruktif terhadap kemampuan menulis paragraf eksposisi, diketahui bahwa nilai siswa lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. Maka secara keseluruhan, pengajaran dengan model pembelajaran Konstruktif memberikan keefektifan dalam menulis paragraf eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 1 Simangumban 2016/2017.   

4.2  Analisis Data
	Setelah mengetahui hasil akhir siswa pada pembelajaran menulis paragraf eksposisi dari variabel  dan , selanjutnya akan dibuat tabel distribusi frekuensi.

4.2.1 Analisis Data Hasil Variabel Eksperimen ()
	Setelah mengetahui hasil akhir siswa pada pembelajaran menulis paragraf eksposisi dari variabel , selanjutnya akan dibuat tabel distribusi frekuensi. Dari distribusi frekuensi menulis paragraf eksposisi dengan model pembelajaran konstruktif  pada kelas eksperimen ()	
 di atas, akan dicari rata-rata, standar deviasi, dan standar eror variabel yaitu:
1. Rata-rata (Mean) variabel  
          =  
	   = 
                = 71,33
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata (Mean) kelas eksperimen, yaitu 71,33. Dengan demikian hasil kemampuan menulis paragraf eksposisi menggunakan model pembelajaran Konstruktif berada pada kategori baik. 
2. Standar Deviasi Variabel 
	SD =
   	      = 
     	      = 
     	      = 
    	       = 
                 = 10,90
3. Standar Error Variabel 
	SE = 
    	      =  
                = 
                =    
                = 2,02
4. Varians variabel 
	Varians = 
                         = 
	           = 11,81
	Dari perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata atau Mean sebesar 71,33; Standart Deviasi = 10,90; dan Standar Eror = 2,02
	Tabel distribusi frekuensi dapat digambarkan dalam bentuk histogram yang menunjukkan skor kemampuan menulis paragraf eksposisi pada kelas Eksperimen seperti berikut ini:
5. Mencari range
H = 95, L = 55
R = H – L
    = 95 – 55
    = 40
6. Mencari banyak kelas
K = 1 + (3,3 log N)
    = 1 + (3,3 log 30)
    = 1 + (3,3 x 1,477)
    = 5,87
    = 6
7. Mencari interval kelas
I = R : K
   = 40 : 6
   = 6,66 Maka interval yang digunakan adalah 7

	Berdasarkan identifikasi kecenderungan kelas eksperimen di atas, dapat dilihat grafik yang menunjukkan skor kemampuan menulis paragraf eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran Konstruktif sebagai berikut :
 

4.2.2 Analisis Data Hasil Variabel Kontrol ()
Data ini dari post-test yang diberikan kepada siswa, adapun deskripsi datanya dapat dilihat dari distribusi frekuensi kemampuan menulis paragraf eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran langsung pada kelas kontrol ()  tersebut dicari rata-rata, standar deviasi, dan standar error variabel yaitu:
1. Rata-rata (Mean) variabel  
          =  
	   = 
               = 65
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata (Mean) kelas kontrol, yaitu 65. Dengan demikian hasil kemampuan menulis paragraf eksposisi menggunakan model pembelajaran langsung berada pada kategori Cukup. 
2. Standar Deviasi Variabel 
	SD =
   	      = 
     	      = 
     	      = 
    	       = 
                 = 10,66
3. Standar Error Variabel 
	SE = 
    	    =  
             = 
             = 
                = 1,98
4. Varians variabel 
	Varians = 
                         = 
	            = 113,63
	Dari perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata atau Mean sebesar 65; Standart Deviasi = 10,66; dan Standar Eror = 1,98
	Tabel distribusi frekuensi dapat digambarkan dalam bentuk histogram yang menunjukkan skor kemampuan menulis paragraf eksposisi pada kelas Kontrol seperti berikut ini:
5. Mencari range
H = 85, L = 45
R = H – L
    = 85 – 45
    = 40
6. Mencari banyak kelas
K = 1 + (3,3 log N)
    = 1 + (3,3 log 30)
    = 1 + (3,3 x 1,47)
    = 5,85
    = 6
7. Mencari interval kelas
I = R : K
   = 40 : 6
   = 6,66 Maka interval yang digunakan adalah 7


	Berdasarkan tabel identifikasi kecenderungan kelas kontrol di atas, dapat dilihat grafik yang menunjukkan skor kemampuan menulis paragraf eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran langsung sebagai berikut:

4.3 Uji Persyaratan Analisis Data
	Setelah mengetahui analisis data variabel  dan variabel , selanjutnya akan dibuat uji normalitas data untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen.

4.3.1 Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Konstruktif 
	Uji normalitas yang digunakan adalah uji normalitas Lilliefors, berikut tabel normalitas variabel .

	Diketahui rata-rata nilai kelas eksperimen = 71,33, Standar Deviasi = 10,90 dan N = 30.
1. Bilangan Baku ()
()  =  
        = 
        = -1,49
	Demikian untuk mencari  selanjutnya.
2. F(Zi) = 0,5 ± Zi (Zi : dilihat pada tabel distribusi normal standar) 
  = 0,5 – 1,49
    = 0,5 – 0,4319
    = 0,0681
	Demikian untuk mencari F(Zi) selanjutnya,
3. S(Zi)  =  
   = 
   = 0,1
	Demikian untuk mencari S(Zi) selanjutnya,
4. L = F(Zi) - S(Zi)
 = 0, 0681– 0,1
 = 0,0319
	Demikian untuk mencari L selanjutnya,

	Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diperoleh harga  = 0,130, dari tabel kritis L untuk uji Lillifors dengan N = 30 dan taraf nyata α = 0,05 di dapat  = 0,161. Setelah dibandingkan ternyata  <  atau 0,130 < 0,161. Maka dapat disimpulkan bahwa data variabel  berdistribusi normal.

4.3.2 Uji Normalitas Data Kelas Kontrol Dengan Menggunakan Model 	Pembelajaran Langsung 
	Salah satu persyaratan analisis yang harus dipenuhi agar dapat mengetahui bahwa data-data pada setiap variabel penelitian apakah berdistribusi normal. Pengujian normal tidaknya data-data yang disebarkan dapat dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors, syarat normal yang aharus dipenuhi adalah  <  pada taraf signifikan α = 0,05.
	Uji normalitas yang digunakan adalah uji normalitas Lilliefors, berikut tabel uji normalitas variabel .


	Diketahui rata-rata nilai kelas kontrol = 65, Standar Deviasi = 10,66 dan N = 30.
1. Bilangan Baku ()
()  =  
        = 
        = -1,84      Demikian untuk mencari  selanjutnya.
2. F(Zi) = 0,5 ± Zi (Zi : dilihat pada tabel distribusi normal standar) 
       = 0,5 – 1,84
       = 0,5 – 0,4671
       = 0,0329
	Demikian untuk mencari F(Zi) selanjutnya,
3. S(Zi) = 
      = 
      = 0,1
	Demikian untuk mencari S(Zi) selanjutnya,
4. L     = F(Zi) - S(Zi)
 = 0,0329 – 0,1
 = 0,0671
	Demikian untuk mencari L selanjutnya,
	Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diperoleh harga  = 0,122, dari tabel kritis L untuk uji Liliefors dengan N = 30 dan taraf nyata α = 0,05 di dapat  = 0,161. Setelah dibandingkan ternyata  <  atau 0,122 < 0,161. Maka dapat disimpulkan bahwa data variabel  berdistribusi normal.


4.4 Uji Homogenitas
	Uji homogenitas varians diuraikan untuk menguji kesamaan variabel. Pembelajaran yang digunakan adalah dengan uji Bartlet.
	Perhitungannya sebagai berikut :
 = (10,90) = 118,81
 = (10,66) = 113,63
	Derajat kebebasan (dk)
Dk = N – 1
      = 30 – 1 = 29
	Setelah diperoleh harga-harga yang diperlukan untuk uji Bartlet, kemudian dihitung varians gabungan dari semua sampel (), harga satuan B, dan digunakan statistik Chi kuadrat (). 

a. Varians Gabungan Sampel
   = 
        = 
      = 
      = 
      = 
      = 
    = 116,22
 = Log 116,22 = 2,06

b.  Harga Satuan B
B = (log ) ∑()
    = (2,06) (59)
    = 121,54

c. Uji Bartlet dengan rumus Chi Kuadrat
 = 1n 10 {B - ∑ () log 
      = (2,3026) (121,54 – 119,48)
      = (2,3026) (2,06)
      = 4,47
	Dari perhitungan di atas diperoleh  (Chi Kuadrat) hitung sebesar 4,47. Harga  tabel pada taraf kepercayaan 95% dengan dk = 29 adalah 42,6. Ternyata  hitung <  tabel yaitu 4,47 < 42,6. Hal ini membuktikan bahwa varians populasi adalah homogen.

4.5 Pengujian Hipotesis
Setelah uji persyaratan analisis data dilaksanakan dan memenuhi syarat maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis penelitian. Dengan kriteria pengujian adalah  akan diterima jika  >  dan  ditolak jika < serta  mempunyai harga-harga lain dengan α = 0,05 atau taraf nyata. Derajat kebebasan untuk daftar uji distribusi t adalah dk =  () – 2. 
 Berikut ini adalah perhitungannya Hipotesisnya:
1. Kelas Eksperimen	:= 71,33		S12 = 118,81		n = 30
2. Kelas Kontrol		:  = 65		S12 = 113,63		n = 30 
   = 
        = 
      = 
      = 
      = 
      =  =     = 116,22
  	   S	= 2
     	   S      = 
= 10,78
Maka, thitung = 

=

=

=

=
= 
   	t= 2,45
	Harga Ttabel  diperoleh dari daftar distribusi t dengan dk = () – 2   dan peluang (1-α) dengan α = 0,05. Maka didapat =  t 0,95 dan dk = 30 + 30 – 2 = 58, Maka dapat dilihat dari daftar tabel distribsi t.
 = 2,00
  = 1,67
        	    = 2,00 <  2,45  > 1,67     Hipotesis Diterima
	Dari perhitungan di atas maka diperoleh data  = 2,45 sedangkan  = 1,67 yang diperoleh dari harga    pada dk = 60 dan taraf nyatanya adalah α = 0,05 dan  = ( 0,95 : 60)  = 1,67 sehingga   >    yaitu 2,45 > 1,67. Hasil ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha  diterima. Artinya bahwa model pembelajaran Konstruktif lebih efektif terhadap peningkatan kemampuan menulis paragraf eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 1 Simangumban Kabupaten Tapanuli Utara Tahun Pembelajaran 2016/2017.

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian
	Setelah dilakukan penelitian di SMA Negeri 1 Simangumban  menggunakan dua model pembelajaran yang berbeda kepada dua kelas. Kelas pertama adalah kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Konstruktif dan kelas kedua adalah kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran langsung.	
	Kemampuan menulis paragraf eksposisi adalah kemampuan menjelaskan  atau memaparkan pendapat, gagasan, keyakinan yang memerlukan fakta yang diperkuat dengan angka, statistik, peta dan grafik, tetapi tidak bersifat mempengaruhi pembaca. Tujuanya untuk menyapaikan informasi tertentu dan untuk menambah wawasan pembaca. Paragraf eksposisi dapat berisi konsep-konsep logika yang harus diikuti oleh penerima pesan. Pada akhir pembelajaran siswa diberikan posttest untuk mengetahui bagaimana hasil belajar kedua kelas setelah diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda. Dari test tersebut diperoleh rata-rata posttest kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model Konstruktif adalah 71,33 sedangkan untuk kelas kontrol dengan model pembelajaran langsung rata-rata posttest diperoleh 65. Berdasarkan hasil ini dapat dilihat bahwa ada perbedaan terhadap hasil belajar (posttest) kedua kelas tersebut.
	Kemudian sebelum dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui efektif model pembelajaran Konstruktif dengan model pembelajaran langsung, terlebih dahulu dilakukan persiapan prasyarat data. Sedangkan hasil pengujian normalitas data menggunakan uji Liliefors, uji normalitas untuk kelas eksperimen diperoleh nilai = 0,130. Sedangkan pada taraf nyata α = 0,5 dan N = 30 adalah 0,161. Hal itu menunjukkan bahwa  <   yang artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribuasi normal. Sedangkan, uji normalitas kelas kontrol diperoleh nilai  = 0,122 dan  pada taraf nyata α = 0,5 dan N = 30 adalah 0,161. Hal itu menunjukkan bahwa  <  yang artinya data berdistribusi normal.
	Kemudian pada perhitungan uji homogenitas nilai post-test diperoleh dari  dengan  = 4,47. Sedangkan  pada taraf kepercayaan 95% dengan dk = 58, diperoleh harga  = 42,57. Sehingga  <  yaitu 4,47 < 42,57. Hal ini membuktikan bahwa varians populasi adalah homogen.
	Setelah dilaksanakannya prosedur penelitian seperti uji normalitas, homogenitas, akhirnya dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui efektifvitas penggunaan model Konstruktif terhadap peningkatan kemampuan menulis paragraf eksposisi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t, yaitu = 2,45 dan = 1,67. Maka >   yaitu 2,45 > 1,67. Hasil ini menunjukkan bahwa  ditolak dan  diterima.  
Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa hasil belajar menulis paragraf eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran Konstruktif lebih efektif dari pada hasil belajar menulis paragraf eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran langsung pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Simangumban Tahun Pembelajaran 2016/2017.  
	















BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 1 Simangumban Tahun Pembelajaran 2016/2017 dalam menulis paragraf eksposisi dengan menggunakan model  pembelajaran langsung memiliki kategori cukup dengan nilai rata-rata 65.
2. Kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 1 Simangumban Tahun Pembelajaran 2016/2017  dalam menulis paragraf eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran Konstruktif memiliki kategori baik dengan nilai rata-rata71,33.
3. Pengujian hipotesis, yaitu tHitung > tTabel  yaitu 2,45 > 1,67. Hasil ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha  diterima. Hal ini membuktikan bahwa model Konstruktif lebih efektif dalam pembelajaran  meningkatkan kemampuan menulis paragraf eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 1 Simangumban Kabupaten Tapanuli Utara Tahun Pembelajaran 2016/2017.

5.2 Saran
Adapun yang menjadi saran penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan menulis paragraf Eksposisi  dengan menggunakan model pembelajaran Konstruktif dapat  dikategorikan baik, namun masih perlu ditingkatkan. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan latihan lebih banyak kepada siswa
2. Pemahaman guru mengenai model lebih ditingkatkan agar proses pembelajaran menulis paragraf Eksposisi  lebih meningkat.
3. Bagi penulis sebagai masukan dalam meningkatkan pembelajaran disekolah agar proses pembelajaran berjalan lancar dan bagi pembaca dapat menjadi masukan dalam menambah wawasan dan menambah bahasa ilmu pengetahuan yang lebih luas.
4. Sebagai bahan masukan bagi pembaca untuk mengetahui seberapa besar efektivitas kemampuan siswa dalam menulis paragraf eksposisi.
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